
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Keterbukaan perdagangan, aglomerasi ekonomi dan permintaan tenaga
kerja manufaktur: bukti empiris di Indonesia = Trade openness,
economic agglomeration and demand for manufacturing employment :
empirical evidence in Indonesia
Khairunnisah, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20507817&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Dalam dua dekade terakhir sistem perdagangan di negara berkembang semakin terbuka dengan

berkurangnya hambatan perdagangan melalui tarif impor yang semakin menurun. Berdasarkan penelitian

sebelumnya terdapat hubungan teoritis dan empiris antara penurunan tarif impor dan pemintaan tenaga

kerja. Penelitian ini menguji hubungan antar penurunan tarif impor dengan permintaan tenaga kerja formal

di tingkat kabupaten/kota dalam jangka menengah. Hal ini disebabkan karena pekerja yang terpapar

penurunan tarif impor menurut Jones (1975) akan berpindah dan terserap pada sektor yang mengalami

keuntungan perdagangan atau kenaikan ekspor. Sementara itu pekerja

membutuhkan waktu untuk melakukan perpindahan antar sektor dan antar daerah untuk terserap pada sektor

yang mengalami kenaikan ekspor.Oleh karena itu dalam menganalisis permintaan tenaga kerja manufaktur

akibat penurunan tarif impor, penelitian ini dilakukan dalam jangka menengah yaitu dalam periode lima

tahun. Dengan

menggunakan data tenaga kerja sektor manufaktur pada tingkat kabupaten/kota di Indonesia pada tahun

2000 sampai dengan 2015, penelitian ini mengestimasi model pengaruh penurunan tarif impor terhadap

permintaan tenaga kerja formal manufaktur dengan regresi tertimbang. Berbeda dengan penelitian

sebelumnya, penelitian ini

menggunakan pengukuran paparan penurunan tarif impor Dix-Carneiro & Kovak (2017) untuk sektor

manufaktur di tingkat kabupaten/kota dan mencakup 22 subsektor manufaktur. Hasil estimasi menunjukkan

bahwa penurunan tarif impor sektor manufaktur

dalam jangka menengah meningkatkan permintaan tenaga kerja formal manufaktur. Pengaruh penurunan

tarif impor sektor manufaktur terhadap permintaan tenaga kerja formal manufaktur pada wilayah dengan

sektor manufaktur yang beragam lebih kecil dibandingkan dengan pengaruh penurunan tarif impor terhadap

permintaan tenaga kerja formal manufaktur. Hal ini menyimpulkan bahwa keberagaman sektor manufaktur

sebagai ukuran aglomerasi ekonomi suatu wilayah dapat mengurangi pengaruh paparan penurunan tarif

impor karena persaingan harga.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

In the last two decades the trading system in developing countries has become more open with reduced trade

barriers through declining import tariffs. Based on previous research there is a theoretical and empirical

relationship between the reduction in import tariffs and the demand for labor. This study examines the

relationship between import

tariff reductions and formal labor demand at the district or city level in the medium term. This is because

workers exposed to a reduction in import tariffs according to Jones (1975) will move and be absorbed in
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sectors that experience trade gains or increased exports. Meanwhile, workers need time to make transfers

between sectors and between regions to be absorbed in sectors experiencing an increase in exports.

Therefore, in analyzing the demand for manufacturing labor due to lower import tariffs, this research was

conducted in the medium term, namely in a five-year period. Using the manufacturing sector employment

data at the district or city level in Indonesia in 2000 to 2015, this study estimates a model of the effect of

decreasing import tariffs on demand for formal manufacturing labor with a weighted regression. In contrast

to previous research, this study uses a measurement of exposure to the reduction in import tariffs of Dix-

Carneiro & Kovak (2017) for the manufacturing sector at the district or city level and covers 22

manufacturing subsectors. The estimation results show that the reduction in manufacturing sector import

tariffs in the medium term increases the demand for formal manufacturing labor. The effect of decreasing

import tariffs on the manufacturing sector on the demand for formal manufacturing labor in regions with

diverse manufacturing sectors is smaller than the effect of decreasing import tariffs on the demand for

formal manufacturing labor. This concludes that the diversity of the manufacturing sector as a

measure of the economic agglomeration of a region can reduce the effect of exposure to falling import tariffs

due to price competition.


